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MOTTO

Allah Berfirman dalam AL-Qur'an Surat Ar-Ra 'd/ 13: 1 1

} < // /.& ~ rd " - 6:
(..@.w.m HIRW \B’Wi‘j % g,,q,. s ’,ffw'f N Aol
Artinya:

“ Sesungguhnya Allak tidak merubak keadaan sesuatu Kaum sefiingga mereka

merubah Readaan.”

* Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1971), him. 370
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap bangsa atau suku mempunyai kebudayaan yang berbeda-beda.
Demikian pula suku Jawa yang memiliki kebudayaan khas, terutama dalam
bidang religi dengan segala upacaranya yang merupakan bagian dari
kehidupan sebagai pengungkapan rasa budayanya.

Dalam scjarahnya, perkembangan kebudayaan masyarakat Jawa
mengalami akulturasi dengan berbagai unsur budaya yang ada. Oleh karena
itu, corak dan bentuknya diwarnai oleh berbagai unsur budaya yang
bermacam-macam. Setiap masyarakat Jawa memiliki kebudayaan yang
berbeda. Hal ini dikarenakan olen kondisi sosial budaya masyarakat antara
yang satu dengan yang lain berbeda. Kebudayaan sebagai cara berpikir dan
cara manusia untuk-menyatakan diri dalam seluruh segi kehidupan kelompok
manusia yang membentuk kesatuan sosial dalam suatu ruang /dan waktu.'

Perkembangan sebuah kebudayaan ‘bisa sajaterjadi meskipun tidak
harus merubah -nilai-nilai budaya yang ada. Maksudnya, dengan nilai budaya
yang tidak harus dirubah antara Jain tradisi yang masih mempunyai nilai bagi
masyarakat setempat. Adanya perubahan-perubahan  di dalam budaya

masyarakat  disebabkan  oleh munculnya  nilai-nilai ~ baru yang

' A. Syahri, Implementasi Agama Islam pada Masyarakat Jawa (Jakarta: Depag, 1985),
hlm. 2.




mempengaruhinya. Pengaruh itu bisa berdampak positif dalam artian budaya
tersebut dapat mendidik masyarakat. Meski demikian, pengaruh tersebut bisa
berdampak negatif dalam artian akan menggeser nilai budaya yang lama-
kelamaan mengakibatkan hilangnya budaya yang selama ini diakui bersama.

Di kalangan masyarakat Jawa terdapat kep¢rcayaan adanya hubungan
yang sangat baik antara manusia dengan yang gaib. Kepercayaan masyarakat
tentang roh dan kekuatan gaib telah dimulai sejak zaman pra sejarah.
Anggapan ini telah menyebabkan orang Jawa membayangkan adanya roh
yang paling berkuasa dan lebih kuat dati manusia.”

Masyarakat Desa Traji juga mempunyai kepercayaan akan adanya
suatu alam gaib yang tidak tampak, ada di luar panca inderanya yang dihuni
oleh makhluk gaib dan kekuatan yang tidak dapat dikuasai manusia dengan
cara-cara biasa. Berawal dari kepercayaan terhadap adanya makhluk gaib yang
mampu berbuat di luar pengetahuan manusia, maka masyarakat setempat
beranggapan harus ada hubungan baik dengan yang gaib. Menurut
kepercayaan méreka makhluk-makhluk ,gaib di samping. bisa mencelakakan
maqusia juga. bisa mendatangkan Kkesuksesan. Untuk mengantisipasi hal-hal
yané negatif, maka perlu mengadakan upacara keagamaan sebagai ungkapan
rasa terima kasih dan memohon perlindungan kepada leluhur. Adapun upacara

ritual ini dikenal dengan nama Suroan.

2 Karkono Kamajaya, Kebudayaan Jawa dan Perpaduan Dengan Islam (Yogyakarta:
TKAPI, 1995), him. 257.



Lahirnya Suroan ini sebagal wujud penghormatan masyarakat Desa
Traji kepada leluhur mereka yaitu kiai Sidukun yang merupakan cikal bakal
Desa Traji. Konon kiai Sidukun adalah seorang pengikut Sunan Kalijaga yang
diberi tugas untuk menjaga sumber mata air yang dahulunya dibuat oleh
Sunan Kalijaga, yang kemudian diberi nama Sendang Sidukun’®

Upacara Suroan berlangsung di Sendang Sidukun yang terletak di
Dusun Kauman yang merupakan salah ‘satu dusun di wilayah Traji.
Penyelenggaran upacara ini setiap tahun sekali tepatnya pada malam
pergantian tahun ( Sura: Jawa / Muharram : Hijriyah ).

Masyarakat Desa Traji seperti halnya dengan pandangan orang Jawa
berpandangan bahwa bulan Sura adalah bulan yang memiliki watak atau sifat
banyak celaka atau kecelakaan. Agar terhindar ;iari kecelakaan tersebut, maka
perlu diadakan selamatan untuk persembehan dengan tulus ikhlas. Maka orang
yang mengadakan selamatan tersebut akan mendapat keselamatan di dunia dan
akhirat. Di samping itu orang tersebut akan mendapat anugerah Tuhan dengan
serba mudah rejeki, mudah mendapat keuntungan, dijauhkan dari segala mara
bahaya dan diberikan derajat’ yang luhur. Jelasnya, segala upayanya mudah
dicapai asal tidak bertentangan dengan kehendak Tuhan Yang Maha Pemurah’

Penyclerggaraan Upacara Suroan ini telah ada sejak zaman leluhur.

Orang-orang terdahulu menyelenggarakan upacara ini dengan maksud dan

3 Wawancara dengan Bp. Suwari, juru kunci Sendang Sidukun, tanggal 20 Januari 2004.

4 Thomas Wijasa Bratawidjaja, Upacara Tradisional Masyarakat Jawa (Jakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 1993), him. 88.



tujuan tertentu, yaitu memohon keselamatan kepada leluhur agar terhindar
dari malapetaka dengan memberikan sesaji dan mengadakan pertunjukan
Wayang Kulit. Dengan begitu, mereka berharap bahwa para leluhur akan
memberi keselamatan dan menjaga desa mereka dari segala marabahaya.

Setelah agama Islam berkembang di Desa Traji, upacara Suroan ini
tidak lagi sebagai permohonan kepada leluhur, tetapi sebagai pengungkapan
rasa syukur kepada Allah karena air Sendang Sidukun tetap mengalir dan
hampir tidak pernah kering sehingga mampu mengaliri lahan pertanian milik
masyarakat juga karena desa ini senantiasa dalam keadaan aman dan terhindar
dari segala macam marabahaya.

Tradisi upacara Suroan ini pada perkembangan selanjutnya telah
menjadi arena sosialisasi budaya bagi masyarakat yang dilestarikan melalui
pewarisan. Keterkaitan dan keterlibatan dalam kegiatan tradisi upacara Suroan
merupakan bagian intergral yang tidak bisa dipisahkan antara anggota
masyarakat yang mempunyai tradisi tersebut. Upacara ini bukan hanya
berhubungan dengan Llﬁsur-tlnsur universal seperti unsur/ kemasyarakatan,
sosial, pengetahuan, seni dan agama. Upacara tradisi Suroan mampu
merangsang rasa solidaritas, kesamaan nasib dan rasa sesama sebagal anggota
masyarakat.

Meskipun mayoritas masyarakat Desa ‘Iraji beragama Islam, tetapi
unsur-unsur kepercayaan animisme, dinamisme serta Hindu masih ada dalam
masyarakat hal ini tampak jelas dalam pelaksanaan upacara Suroan yang

masih menggunakan sesaji berupa makanan dar bunga maupun dalam bentuk



C.

simbol yaitu sepasang pengantin yang diarak ke Sendang Sidukun. Begitupun
keyakinan mereka bahwa penyelenggaraan tradisi upacara Sqroan ini akan
memberikan berkah. Melihat fenomena-fenomena di atas, maka jelaslah
bahwa upacara Suroan ini akan memberikan pengaruh terhadap masyarakat.
Maka penulis akan mencoba menganalisa mengenai bagaimana pengaruh
tradisi upacara Suroan térhadap masyarakat Traji baik dalam bidang agama,

sosial maupun budaya.

Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini memfokuskan permasalahannya mengenai pengaruh
tradisi upacara Suroan terhadap masyarakat Desa Traji. Upacara Suroan
mengalami perkembangan baik dalam penyelenggaraan, prosesi maupun
dalam tujuannya sehingga memberikan pengaruh yang besar bagi masyarakat
Traji baik dalam bidang égama, sosial maupun budaya.
Adapun rumusan masalah dalam pembahasan ini adalah :
1. Bagaimana asal-usul tradisiupacara Suroan tersebut 7
2. Bagaimana prosesi upacara Suroan ?

3. Apa pengaruh upacara Suroan terhadap masyarakat Traji ?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menjelaskan asal-usul tradisi upacara Suroan di Desa Traji.

2. Mendeskripsikan bagaimana prosesi upacara Suroan tersebut.



)

3. Untuk mlengungkap pengaruh upacara Suroan terhadap masyarakat Traji.

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah :

1. Memberikan informasi kepada peminat atau pemerhati budaya lokal
khususnya di Desa Traji

2. Mehambah khasanah kesejarahan terutama budaya yang berkembang.

3. Sebagai bahan pertimbangan dan acuan dalam melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai permasalahan yang berkaitan dengan hal-hal diatas di

masa mendatang.

D. Tinjauan Pustaka

Obyek yang menjadi bahan penelitian ini adalah obyek yang bersifat
lapangan schingga sangat diperlukan pula karya-karya lain yang berkaitan
dengan judul diatas. Beberapa referensi yang dapat dijadikan acuan atau
gambaran dalam penulisan ini adalah :

Skripsi’ karya.Aflakhah yang berjudul, “Tradisi Upacara Suran di
Desa Bomyuraden. Kec. Gamping/ Kab. Sleman”? /Skripsi tersebut
memfokuskan pembahasannya mengenal pelaksanaan tradisi upacara Suran di
Desa Banyuraden yang dilaksanakan setiap tanggal 7 Sura. Tujuan
penyelenggaraan upacara ini yaitu untuk mengenang jasa Ki Demang
Cokrodikrama dengan cara ngalap berkah dari sumber air yaitu sumur yang

dulu dipakai mandi oleh Ki Demang. Dalam skripsi ini dibahas pula mengenai

S Aflakhah, Tradisi Upacara Suran di Desa Banyuraden Kec. Gamping Kab. Sleman.
(Yogyakarta: Fakultas Adab, IAIN Sunan Kalijaga, 2002)




perkembangan serta nilai-nilai yang terkandung didalam upacara Suroan
tersebut. |

Skripsi karya Nur Faidah yang betjudul, "Mantenan Adat Satu Suro di
Desa Traji Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung Jawa Tengah
Menurut Tinjauan Hukum Islam".® Skripsi ini membahas mengenai tinjauan
hukum Islam terhadap ritual mantenan satu Sura dalam pelaksanaan upacara
Sufoan. Tinjauan ini meliputi: tinjauan terhadap simbol-simbol ritual, tinjauan
ritual maupun pelaksanaan ritual mantenan satu Sura.

Adapun yang membahas mengenai pengaruh upacara Suroan ini
belum ada. Dalam penelitian ini peneliti akan mencobab memfokuskan
mengenai pengaruh pelaksanaan tradisi upacara Suroan di Desa Traji terhadap
masyarakat Traji, karena metreka berasal dari latar belakang budaya dan

kepercayaan yang berbeda.

E. Landasan Teori
Kebudayaan, yang merupakan hasil karya, rasa dan cipta, masyarakat
pada umumnya beranggapan dapat digunakan untuk melindungi manusia dari
ancaman atau bencana alam. Di samping itu, kebudayaan dipergunakan untuk
mengatur hubungan dari sebagai wadah segenap manusia sebagai warga
masyarakat. Tanpa kebudayaan manusia, tidak bisa membentuk peradaban

seperti yang kita jumpai sekarang.

¢ Nur Faidah, Mantenan Adat Satu Suro di Desa Traji Kecamatan Parakan Kabupaten
Temanggung Jawa Tengah Menurut Tinjauan Hukum Islam (Yogyakarta: Fakultas Syariah IAIN
Sunan Kalijaga, 2003)



Keterkaitan antara kebudayaan dan masyarakat pendukungnya itu
tampak lebih jelas kalau dilakukan oleh sckelompok masyarakat yang
cenderung akan senantiasa diikuti oleh masyarakat pendukungnya secara
turun-temurun dari generasi ke generasi berikutnya. Meskipun sering terjadi
anggota masyarakat bersangkutan itu datang silih berganti sebab munculnya
bermacam-macam faktor seperti kematian atau k_elahiran.7

Manusia  senantiasa  hidup  berinteraksi ~ dengan alam  dan
lingkungannya. Hubungan tersebut  bersifat timbal balik dan saling .
mempengaruhi, interaksi sosial ini merupakan wujud kebudayaan sebagai
suatu kompleks aktivitas yang disebut juga “sistem sosial”. Di dalamnya
mengikuti pola dan aturan tertentu, misalnya dalam upacara.8

Penyelenggaraan upacara adat atau aktivitas ritual ini mempunyai arti
bagi warga masyarakat yang bersangkulan, selain scbagul permohonan
terhadap roh leluhur dan rasa syukur terhadap Tuhan juga sebagai sarana
sosialisasi dan pengukuhan nilai-nilai budaya yang sudah ada dan berlaku
dalam kehidupan masyarakat seharizhari,’

Upacata yang diselenggarakan . oleh masyarakat Traji merupakan
upacara religi yaitu suatu tindakan yang dilaksanakan oleh kelompok

masyarakat, yang didasarkan pada adat kebiasaan atau terhadap suatu

" Soerjono Sockanto, Pengantar Imu Sosiologi (Jakarta: Gramedia, 1969), him. 74.
5 Koentjaranin'grat, Kebudayaan Jawa (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), him. 17.

9 Tashadi, Upacara Tradisional DIY (Yogyakarta: Proyek Inventaris dan Dokumentasi
Daerah, 1992), hlm. 2.




kepercayaan yang menandai kesakralan dan kchikmatan peristiwa tersebut.
Menurut Koentjaraningrat, setiap upacara religi selalu memuat komponen
yang dianggap penting, yaitu; 1) Emosi keagamaan, 2) Sistem Keyakinan, 3)
Sistem ritus dan upacara, 4) Peralatan ritus dan upacara, dan 5) Umat agama.m
Komponen dari setiap upacara religi itu mempunyai fungsi sendiri-sendiri,
tetapi merupakan bagian dari suatu sistem yang tidak dapat dipisahkan antara
yang satu dengan yang lainnya.

Teori yang diguﬁakan dalam penelitian ini adalah teori Fungsional
Strukturalis yang dikembangkan oleh Radcllife-Brown (1952). Brown
menyatakan bahwa berbagai upacara agama dikaitkan dengan mitologi atau
dongeng-dongeng suci yang bersangkutan, pengaruh dan efeknya terhadap
struktur hubungan antar warga dalam suatu komunitas desa menjadi tampak
lebih jelas. Istilah yang digunakan Brown tentang fungsi sosial untuk
menyatakan akibat upacara tersebut terhadap masyarakat setempat.11 Dalam
hal ini yaitu tentang pengaruh upacara Suroaan terhadap masyarakat Desa
~ Traji.

Hubungan _sosial-yang, merupakan jaringan_kontinyu dari struktur
sosial, bukan merupakan hal kebetulan kerjasama, melainkan ditentukan oleh
proses sosial, macam-macam hubungan melalui perilaku orang-orang yang

berinteraksi yang diatur oleh norma-norma,, hukum-hukum dan berbagai pola.

10 R oentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi I, (Jakarta: Ul Press, 1987), him. 80.

" rbid hlm. 176.
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Sejalan dengan pernyataan Radcliffe-Brown, Clyde Kluckohn
mengemukakan mengenai orientasi nilai budaya. Ia beranggapan bahwa dalam
rangka sistem budaya dari tiap kebudayaan ada serangkaian konsep-konsep
yang abstrak dan luas ruang lingkupnya, yang hidup dalam alam pikiran dari
sebagian besar warga masyarkat, mengenai apa yang harus dianggap penting
dan bernilai dalam hidup. Dengan demikian, maka sistem nilai budaya itu juga
berfungsi sebagai suatu. pedoman orientasi bagi segala tindakan manusia
dalam hidupnya. Suatu sistem nilai budaya merupakan sistem tata tindakan
yang lebih tinggi dari norma, hukum adat, aturan etika, aturan moral, aturan
sopan santun dan lain sebagainya.12

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan antropologis yaitu suatu pendekatan yang menggunakan nilai-nilat
yang mendasari perilaku sosial masyarakat, status dan gaya hidup, sistem
kepercayaan yang mendasari pola hidup dan sebagainya.13 Pendekatan ini
menyeluruh  dilakukan bagi manusia, tetapi juga dipclajari pengalaman-
pengalaman ' marnusia itw sendiri, rlingkungan, cara kehidupan kelompok,
sistemn ekonomi ,dan-politik, agama dap lain sebaginya.14 Dalam pendekatan
Antropologis ini, penulis berusaha mempelajari sikap dan perilaku manusia

yang ditemukan dari pengalaman dan kenyataan di lapangan, artinya yang

12 K oentjaraningrat, Sejarah Teori, him. 77.

13 gartono Kartodirjo, Pendekatan Illmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta:
Gramedia, 1992), him. 4.

4 T.O Ihromi, Pokok-Pokok Antropologi Budaya (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
1984), him.3.




berlaku sesungguhnya dalam kehidupan schari-hari dengan menitik beratkan

pada kajian tertentu.

. Metode Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini ditekankan pada penelitian kebudayaan.
Metode yang digunakan adalah metode kebudayaaan yaitu dengan melihat
persoalan yang berhubungan dengan hal-hal sebagai berikut:

1. Unsur kultural manakah yang lebih dulu diterima.

2. Sejauhmana unsur baru diterima, seluruhnya atau sebagian atau diubah
untuk disesuaikan dengan situasi penerima.

3. Faktor-faktor apakah yang menentukan penerimaan itu.

4. Faktor-faktor apakah yang menghambat penerimaan unsur baru.

Dalam penyusunaﬁ skripsi ini juga digunakan metode historis sebagai
penunjang yaitu proses menguji dan menganalisa secara kritis masa lampau
berdasarkan data-yang diperoleh dengan langkah-laangkah mengumpulkan,
mengevaluasi, memverifikasi, serta mensintesiskan, >

Pada penerapanya metode ini. meliputi tahapan-tahapan sebagai
berikut:

1. Pengumpulan sumber, yang terdiri dari sumber yang tertulis, lisan dan
sumber-sumber yang dianggap relevan. Sumber ini didapat dari hasil

wawancara dengan tokoh-tokoh masyarakat, dan para penduduk setempat

15 Koentjaraningrat, Sejarah Teori, him. 171.



yang merupakan pelaku sejarah, dan artikel dalam koran-koran. Sumber-
sumber ini banyak dipergunakan untuk membahas skripsi dalam bab 1,
1L, IV.

2. Verifikasi atau Kritikv Sumber, yaitu suatu tahap untuk menguji keabsahan '
tentang keaslian sumber (otensitas) yang dilakukan dengan kritik ekstern
dan menguji tentang kesahihan sumber (kredibilitas) melalui kritik
intern.'¢

3. Interpretasi atau analisis sejarah, yaitu penafsiran atas data yang telah
diseleksi melalui kritik yang telah tersusun menjadi fakta sejarah.
Interpretasi ini bertujuan untuk menafsirkan data yang telah diverifikasi,
sehingga penafsiran dari data tersebut sesuai dengan tema.

4, Historiografi, yaitu .rekonstruksi yang imajinatif dari masa lampau
berdasarkan data yang diperoleh dengan menempuh proses menguji dan
menganalisis secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau.l7 Tahap
ini dilakukan dengan mencurahkan segala ide yang ada untuk
merekonstruksi. masa lampau, yang didasarkan atas data yang telah

diverifikasi.

16 pudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Iimu,
1999), him. 55.

17 | ouis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI Press,
1986), hlm. 32.




G. Sistematika Pembahasan

Rangkaian pembahasan harus selalu sistematis dan saling berkaitan
satu dengan yang lain agar menggambarkan dan menghasilkan hasil penelitian
yang maksimal. Sistematika pembahasan ini adalah deskripsi tentang urut-
urutan penelitian yang digambarkan secara sekilas dalam bentuk bab-bab.

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan. Seluruh pembahasan pada bab ini berfungsi scbagai pengantar
sekaligus pedoman bagi pembahasan-pembahasan sclanjutnya.

Bab kedua menerangkan tentang gambaran umum Desa Traji. Hal ini
penting karena penelitian ini adalah penelitian lapangan. Dalam bab ini akan
diuraikan mengenai kondisi geografis, kondisi ekonomi, taraf pendidikan
masyarakat, kondisi sosial budaya dan kondisi keagamaan masyarakat Desa
Traji.

Bab ketiga‘ dititikberatkan, kepada , pembahasan mengenai tradisi
upacara Suroan itu sendiri. Disini penulis menyajikan hal-hal yang melatar
belakangi diadakannya upacara Suroan: serta —di Desa Traji serta
perkembangannya; Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan mengenai
persiapan dan perlengkapan upacara, prosesi upﬁcara, serta pihak-pihak yang
terlibat.

Bab keempat membahas tentang interaksi upacara Suroan dengan
masyarakat Desa Traji, dimana ada hubungan timbal balik antar masyarakat

pendukung upacara ini. Baik dalam bidang agama, bidang sosial, serta bidang
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budaya . Pembahasan dalam bab ini merupakan analisa utama terhadap topik
skripsi ini.

Bab kelima penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.
Kesimpulan merupakan jawaban atas rumusan masalah dan hasil analisis

keseluruhan permasalahan dalam bab-bab terdahulu.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tradisi upacara Suroan di Desa Traji merupakan tradisi yang telah
dilaksanakan secara turu;l-temurun. Penyelenggaraan upacara ini dilaksanakan
sebagai pengungkapan rasa syukur kepada Allah SWT, karena air Sendang
Sidukun hampir tidak pernah kering dan mampu mengaliri lahan pertanian
milik masyarakat. Tujuan lebih Janjut penyelenggaraan upacara menyambut
bulan Sura ini adalah sebagai sarana persatuan dan kesatuan masyarakat Desa
Traji. |

Masyarakat Desa Traji melaksanakan upacara Suroan setiap tahun
sekali tepatnya pada malam satu Sura dan dirangkai dengan penyelenggaraan
wayang kulit pada malam hari tanggal satu dan dua Sura. Pelaksanaan upacara
Suroan ini sebagai wujud penghormatan masyarakat Traji terhadap kiai
Sidukun yang dipercaya scbagai cikal bakal\Desa Traji:

Upacara Suroan merupakan, upacara tradisional yang mempunyai
pengaruh terhadap perilaku masyarakat Desa Traji baik dalam bidang agama,
sosial maupun budaya. Pengaruh dalam bidang agama yaitu adanya perilaku
keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Pengaruh dalam bidang sosial yaitu
adanya suasana kebersamaan, gotong-royong, komunikasi, maupun
musyawarah. Sedangkari dalam bidang budaya yaitu adanya kesadaran
masyarakat untuk melestarikan budaya-budaya warisan leluhur juga sebagai

sarana hiburan bagi masyarakat,

67
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B. Saran-saran

1. Upacara Suroan merupakan warisan nenek moyang yang mempunyai nilai
tinggi, tradisi upacara Suroan hendaknya dilestarikan dan dipelihara'
keberadaanya. Untuk itu perlu diadakannya kajian yang lebih jauh lagi,
supaya dapat dihayati nilai-nilai luhurnya. Tetapi dalam penghayatan
tersebut jangan sampai merusak iman yang menuju perbuatan syirik.

2. Suatu penelitian tentang kebudayaan yang berkaitan dengan keyakinan
hendaknya harus hati-hati dan jangan dipandang dari sudut pandang
agama saja, scbab kaﬁ terjebak pada penilaian murni atau tidaknya ajaran

suatau agama dan menyimpang atau tidaknya tradisi tersebut.
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